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Abstrak. Leadership is the ability to constructively influence others in running a business. Effective 
leadership style not only includes managerial skills, but also the ability to inspire and motivate people 
around them, especially in PCNU Sidoarjo. This study uses a quantitative descriptive method, the 
population in this study is the MWCNU board in 18 sub-districts in Sidoarjo district with an average 
population of 60 people, as for ease in collecting the data taken, then the determination of the sample in 
the study. In this study the authors used purposive sampling technique, namely sampling with certain 
considerations, determining the sample size using the Solvin formula and found a sample of 53 respondents. 
The results of the research found that (1) Inspire has a positive and significant effect on Leadership Style 
at PCNU Sidoarjo. (2) Motivate has a positive and significant effect on Leadership Style at PCNU Sidoarjo. 
Keywords: Inspire, Motivate, Leadership Style 
 
Abstrak. Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk memberikan pengaruh konstruktif terhadap orang 
lain dalam menjalankan suatu usaha. Gaya kepemimpinan yang efektif tidak hanya mencakup kemampuan 
manajerial, tetapi juga kemampuan menginspirasi dan memotivasi orang-orang disekitarnya khususnya di 
PCNU Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, Populasi dalam penelitian ini 
adalah pengurus MWCNU di 18 kecamatan se kabupaten Sidoarjo dengan rata rata populasi yang 
di dapat sebanyak 60 orang, adapun untuk memudahkan dalam mengumpulkan data yang diambil, 
maka dilakukan penentuan sampel dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
teknik sampling purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu, 
penentuan besar sample menggunakan rumus solvin dan ditemukan sampel sejumlah 53 
responden. Hasil penelitian menemukan bahwa (1) Menginspirasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Gaya Kepemimpinan di PCNU Sidoarjo. (2) Memotivasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Gaya Kepemimpinan di PCNU Sidoarjo.  
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Memotivasi, Mengimspirasi 
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PENDAHULUAN 

 Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif 
kepada orang lain untuk melakukan suatu usaha kooperatif mencapai tujuan yang sudah 
di rencanakan. Gaya kepemimpinan yang efektif dalam pengelolaan sumber daya 
manusia akan mempengaruhi perilaku (Semet, 2022). Kepemimpinan sendiri adalah 
interaksi dinamis antara pemimpin dan anggota dengan tujuan mencapai perubahan 
yang nyata. Dalam kerangka ini, kepemimpinan melibatkan hubungan pengaruh yang 
kuat di antara individu yang memiliki tujuan bersama untuk mencapai perubahan 
beragama yang besar (Alamsyah, 2022). 

 Kepemimpinan merupakan inti dari setiap organisasi yang berhasil. Gaya 
kepemimpinan yang efektif tidak hanya mencakup keterampilan manajerial, tetapi juga 
kemampuan untuk menginspirasi dan memotivasi orang-orang di sekitarnya terutama 
pada PCNU Kabupaten Sidoarjo, Transformasi gaya kepemimpinan sangat penting 
dalam konteks organisasi keagamaan seperti PCNU, hal ini dapat membuka jalan untuk 
pembaruan dan penyegaran dalam pendekatan kepemimpinan, memperkuat 
kepercayaan dan keterlibatan anggota, serta meningkatkan kualitas pelayanan dan 
kinerja organisasi secara keseluruhan (Latifah, 2021). 

 Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu pendekatan yang 
menekankan pembinaan, motivasi, dan pemberdayaan anggota untuk mencapai 
perubahan positif baik pada tingkat individu maupun organisasi. Pemimpin 
transformasional mendorong anggota tim untuk mencapai potensi maksimal dan 
menginspirasi mereka untuk melampaui harapan yang ada. Gaya kepemimpinan ini 
sering melibatkan penyampaian visi yang kuat, dukungan terhadap inovasi, komunikasi 
yang efektif, serta pengembangan hubungan yang positif dan kolaboratif di dalam 
struktur organisasi (Angelia & Astiti, 2020). 

 Gaya kepemimpinan melibatkan bagaimana seorang pemimpin berinteraksi dengan 
anggota tim, membuat keputusan, memberikan motivasi, dan membimbing upaya untuk 
mencapai tujuan bersama. Variasi gaya kepemimpinan mencakup pendekatan otoriter, 
demokratis, transformasional, transaksional, atau jenis lainnya, tergantung pada 
karakteristik pribadi pemimpin, nilai-nilai yang dipegang, dan situasi yang dihadapi. Gaya 
kepemimpinan memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif 
dan mempengaruhi kinerja anggota (H.A et al., 2023).Gaya kepemimpinan di Pengurus 
Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten Sidoarjo, khususnya yang dipimpin oleh 
KH Zainal Abidin periode 2021-2026, menunjukkan sifat keteladanan pemimpin yang 
dipengaruhi oleh kepribadian Kiai. Gaya kepemimpinan ini dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang meliputi warisan budaya dan tradisi, kredibilitas keagamaan, komunikasi 
efektif, pengalaman kepemimpinan sebelumnya, serta keberhasilan dalam mencapai 
tujuan organisasi (Jaya et al., 2020).  

 Menginspirasi dan memotivasi para pemimpin PCNU Kabupaten Sidoarjo untuk 
mengubah gaya kepemimpinan dari kharismatik menuju transformational menjadi fokus 
utama dalam upaya meningkatkan efektivitas dan dampak positif organisasi. 
Transformasi kepemimpinan menuju gaya yang lebih transformative seperi yang 
diinginkan agar membawa perubahan yang lebih signifikan dan berkelanjutan dalam 
upaya mencapai visi dan misi NU dan menghadapi tatangan serta peluang masa depan 
(Pida, 2024). 
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 Dalam konteks ini, pendekatan yang hati-hati dan strategis diperlukan untuk 
menginspirasi dan memotivasi pemimpin PCNU Kabupaten Sidoarjo. Pendekatan ini 
melibatkan diskusi terbuka tentang visi dan nilai-nilai organisasi, memberikan contoh-
contoh inspiratif dari pemimpin transformational baik di dalam maupun di luar NU, 
memberikan dukungan serta pengakuan kepada pemimpin yang berusaha 
bertransformasi, dan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk membantu 
pemimpin berkembang secara pribadi dan organisasional (Sufiyati et al., 2022). 

 Dengan adanya inpirasi serta motivasi perubahan gaya kepemimpinan menuju yang 
lebih transformational, diharapkan PCNU Kabupaten Sidoarjo dapat mencapai tujuan-
tujuan organisasionalnya dengan lebih efektif dan memberikan dampak yang positif bagi 
masyarakat dan lingkungan sekitar. Jurnal ini akan membahas secara lebih mendalam 
bagaimana menginspirasi dan memotivasi pemimpin PCNU Kabupaten Sidoarjo 
terutama untuk mengubah gaya kepemimpinannya, menghadapi tantangan dan peluang 
yang ada, serta memberikan rekomendasi strategis untuk mencapai transformasi yang 
diinginkan (Riana & Ibrahim, 2021). 

Hipotesis  
 
         
  H1 
                
                    

 

 
   H2 
 
 

Figure 1. Conseptual Framework 
 

H1 : Menginspirasi berpengaruh positif terhadap Gaya Kepemimpinan Pada PCNU 
Kabupaten Sidoarjo 

H2 : Memotivasi berpengaruh positif terhadap Gaya Kepemimpinan Pada PCNU 
Kabupaten Sidoarjo 

 
KAJIAN TEORI 
Menginspirasi 

 Pemimpin yang menginspirasi bawahannya memegang peranan yang sangat 
penting dalam merumuskan visi, menginspirasi tim, mengambil keputusan strategis, dan 
mengelola sumber daya untuk mencapai hasil yang diinginkan. Kepemimpinan adalah 
tindakan mempengaruhi pendapat dan tindakan rekan kerja serta menciptakan 
hubungan antar rekan kerja dengan tujuan terciptanya kerjasama yang seimbang, 
efisien dan efektif guna mencapai tingkat produktivitas kerja tertentu, artinya membina 
kerjasama (Mattayang, 2019). 

 Menurut (Angelia & Astiti, 2020) menginspirasi berarti mendorong seseorang untuk 
melakukan pekerjaannya secara disiplin dengan memperhatikan keselamatan dan 
kesehatan kerja. Oleh karena itu, manajer harus mampu memberikan teladan yang tepat 

X1 

 Y 
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bagi individu. Pada dasarnya, pemimpin yang ideal adalah seseorang yang dapat 
menggunakan kreativitasnya untuk mengatasi masalah yang kompleks, sedangkan 
menurut (Al Qusaeri et al., 2023) role model yang cocok untuk memberikan inspirasi 
mempunyai keterampilan teknis seperti kemampuan  menerapkan pengetahuan dan 
pengalaman, berkolaborasi dan memahami orang lain. seperti kemampuan, dan 
keterampilan konseptual. Hal ini berkaitan dengan kemampuan mengambil keputusan, 
dan semua itu diperlukan bagi seorang pemimpin. Keputusan yang diambil dalam 
menyikapi permasalahan yang timbul dalam suatu organisasi merupakan kemampuan 
inspiratif seorang pemimpin. 

Memotivasi 

 Menurut (Musyadad et al., 2022) motivasi dapat diartikan sebagai suatu proses yang 
timbul dari faktor psikologis seseorang, dan  dorongan psikologis ini mengarahkan dan 
menentukan perilaku seseorang menuju suatu tujuan. Ada faktor yang mendasari 
munculnya motivasi. Orang akan termotivasi untuk bekerja jika ada sesuatu yang 
diperlukan untuk tujuan akhir perusahaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan motivasi antara lain prestasi, pengakuan, jenis pekerjaan, tanggung 
jawab, dan kemajuan.  

 Mengenai motivasi, apa saja yang dapat mempengaruhi motivasi telah banyak 
dibahas pada penelitian-penelitian sebelumnya, termasuk (Hartoyo Soehari, 2021) hal 
itu merupakan cerminan yang berkaitan dengan kepribadian seseorang. Faktor-faktor 
seperti situasi, lingkungan, dan dukungan emosional dari rekan kerja dan keluarga 
merupakan faktor yang mendorong motivasi. Kegiatan memotivasi menjadi hal yang 
sangat penting bagi pemimpin selain mereka harus memotivasi mereka juga terkadang 
perlu memotivasi diri sendiri karena  harus bekerjasama dengan orang lain ketika 
menjalankan kegiatan, motivasi adalah bentuk dorongan untuk melakukan suatu 
kegiatan dengan ikhlas, gembira, dan penuh integritas sehingga terjadi hasil dari 
kegiatan tersebut, suatu keinginan yang bersumber dari dalam diri suatu orang atau 
individu (Suryadi, 2023). 

Gaya Kepemimpinan 

 Menurut (Muhamad Nanang et al., 2019) Gaya Kepemimpinan adalah kemampuan 
untuk mempengaruhi orang lain secara konstruktif atau bekerja sama untuk mencapai 
tujuan. Jadi, kepemimpinan berarti membantu seseorang dengan menggunakan sumber 
daya yang ada secara efisien dalam seluruh proses manajemen untuk mencapai tujuan. 
Gaya kepemimpinan yang efektif menunjukkan seberapa dekat seorang pemimpin 
dengan bawahannya. Jika individu melihat pemimpin mereka menunjukkan contoh 
kepemimpinan yang baik, mereka mungkin lebih termotivasi untuk melakukan tugas 
mereka dengan disiplin dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja. Oleh karena itu, 
diharapkan para pemimpin dapat memberikan contoh yang baik kepada karyawan dan 
staf mereka. Pemimpin yang ideal secara esensial adalah mereka yang dapat mengatasi 
masalah yang sulit dengan kreatif (Wirdah & Mirawati, 2022). 

 Menurut (Sufiyati et al., 2022) menyatakan bahwa ada Gaya Kepemimpinan yang 
berbeda-beda, yaitu:  

1) Gaya kepemimpinan karismatik; gaya ini dikenal dengan daya tarik pribadi pemimpinnya. 
Pemimpin ini memiliki kepribadian yang menarik dan visi yang kuat. 
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2) Gaya kepemimpinan transaksional: Dalam kepemimpinan transaksional, pemimpin dan 
pengikut bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan memenuhi 
keinginan dan harapan pengikut, termasuk membuat janji atau komitmen untuk 
menghormati dan mempercayai.  

3) Gaya kepemimpinan transformasional: Pemimpin gaya transformasional mendorong 
pengikutnya untuk meninggalkan kepentingan pribadi mereka untuk kepentingan 
organisasi. 

4) Gaya kepemimpinan visioner: Ini adalah model kepemimpinan yang bertujuan untuk 
mendorong orang mencapai tujuan mereka . Model ini memiliki dampak psikologis yang 
paling positif dan cocok untuk situasi di mana perubahan memerlukan gagasan baru atau 
yang diperlukan. 

5) Gaya kepemimpinan otokratis adalah gaya yang memiliki kriteria atau ciri yang selalu 
menganggap organisasi sebagai milik pribadi, arogan, mengidentikan tujuan pribadi 
dengan tujuan organisasi, menganggap bawahan sebagai alat semata, tidak mau 
menerima kritik dan saran, terlalu tergantung pada kekuasaan. 

 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, penelitian kuantitatif 
digunakan dengan mengumpulkan informasi terkait gejala yang ada, menjelaskan tujuan 
yang dicapai, merencanakan akses ke mereka, dan mengumpulkan berbagai informasi 
(Fauzy, 2019).  Metode deskriptif digunakan untuk membuat gambaran secara 
sistematis aktual dan akurat mengenai fenomena yang ada (Waruwu, 2023). Penelitian 
ini dilaksanakan ruang Lingkup PCNU Kabupaten Sidoarjo. Ruang lingkup dari 
penelitian ini adalah mencakup pembahasan mengenai cara menginspirasi dan 
memotivasi terhadap gaya kepemimpinan. Pada penelitian ini untuk mengukur data 
penelitian dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0. Data yang telah dikumpulkan 
dalam penelitian ini kemudian diproses dengan teknik analisis statistik yang sesuai untuk 
menguji kebenaran hipotesis dan untuk mendapatkan kesimpulan yang tepat. Populasi 
dalam penelitian ini adalah pengurus MWCNU di 18 kecamatan se kabupaten Sidoarjo 
dengan rata rata populasi yang di dapat sebanyak 60 orang, adapun untuk memudahkan 
dalam mengumpulkan data yang diambil, maka dilakukan penentuan sampel dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik sampling purposive 
sampling yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu, penentuan besar 
sample menggunakan rumus solvin:  

n =
୒

ଵା(୒.ୣ)ଶ
 dengan keterangan n : sampel, N : Populasi, e=tingkat ketelitian (error) 

adapun dari rumus tersebut maka diperoleh : 

n =
୒

ଵା(୒.ୣ)ଶ
 

𝑛 =
60

1 + (60. (0,05)2
 

𝑛 =
60

1 + (60. (0,0025)
 

𝑛 =
60

1 + (0,15)
 

𝑛 =
60

1,15
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n = 53 

Maka diperoleh nilai ukuran sampel yaitu sebanyak 53 pelanggan yang dijadikan 
sebagai objek penelitian.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
I. Hasil 

Validity and Reliability 

 Uji validitas merupakan ukuran yang menunjukkan kevalidan instrument penelitian 
untuk mengukur sejauh mana instrument yang diteliti. Semakin tinggi validitas 
instrument, semakin akurat alat pengukuran penelitian. Dikatakan valid apabila nilai 
outer loadings > 0,7 serta nilai average dikatan baik apabila nilainya > 0,5 menunjukkan 
indikator yang digunakan cukup mewakili konstruk yang diukur. Uji reliabilitas digunakan 
untuk mengukur sejauh mana instrument penelitian konsisten dan dapat diandalkan. 
Dikatakan reliable apabila nilai composite reliability dan Cronbach alpha > 0,6. 

Tabel 1. Validity and Reliability test 
Item Outer Loading Composite Reliability Cronnbach’s Alpha AVE 
X1.1 0.851 

0.928 
 

0.903 
 

0.720 
 
 

X1.2 0.825 
X1.3 0.822 
X1.4 0.853 
X1.5 0.891 
X2.1 0.884 

0.959 0.950 0.769 
X2.2 0.822 
X2.3 0.859 
X2.4 0.860 
X2.5 0.936 
X2.6 0.883    
X2.7 0.890    
Y.1 0.814 

0.938 0.924 0.684 

Y.2 0.798 
Y.3 0.909 
Y.4 0.794 
Y.5 0.859 
Y.6 0.804 
Y.7 0.806 

 

 Nilai keseluruhan outer loadings diatas dinyatakan memenuhi validitas konfergen 
yang baik karena nilai > 0,7 dan dinyatakan valid. Nilai AVE > 0,5 menunjukkan tingkat 
konvergen lbahwa nilai telah memenuhi asumsi validitas, Sedangkan nilai composite 
reliability dan Cronbach alpha telah dikatakan reliabel karena nilai > 0,6.  

R-Square 

 R Square pada konstruk endogen ialah koefisien determinasi yang menampilkan 
seberapa besar kontribusi variabel bebas dalam model regresi mampu menjelaskan 
variasi dari variabel terikatnya. Nilai R Square sebesar 0.67 dinyatakan kuat, 0.33 
dinyatakan moderat, dan 0.19 dinyatakan lemah. 
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Tabel 2. R- square test 
 R-Square R-Square adjusted 

Gaya Kepemimpinan (Y) 0.581 0.564 
 
 Berdasarkan tabel diatas, didapatkan nilai R-Square untuk variabel gaya 
kepemimpinan  sebesar 0,564 atau 56,4%. Maka hasil pengujian model structural 
diperoleh nilai R-Square dalam kategori moderat untuk variable leadership style 

F-Square 

 

Tabel 3. F-square test 

F-Square Inspire Motivate Leadership Style 
Menginspirasi   0.086 

Memotivasi   0.156 
Gaya Kepemimpinan    

 

 Berdasarkan tabel diatas nilai F-square digunakan sebagai penilai berapa dampak 
relative dari suatu variablel yang memenuhi (eksogen) terhadap variable,yang 
dipengaruhi (endogen), dengan kriteria jika F-square = 0.02 (kecil/buruk), 0.15 (Sedang), 
dan 0.35 (Besaar/baik). Adapun hasil pengujian yang telah di uji, dapat disimpulkan:  

1) Nilai dari penerapan menginspirasi berpengaruh.terhadap leadership style 
sebesar 0.086 

2) Nilai dari penerapan memotivasi berpengaruh terhadap leadership style 
sebesar 0.156 

Goodness Of Fit  

 Analisis Goodness of Fit (GoF), kategori nilai GoF yaitu 0,00 – 0,24, 0.25 – 0,37 dan 
0.38 – 1,00 yang dikategorikan kecil, medium dan besar. Adapun rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 

Gof = √AVE x √R2 

       = √0,724 x √0.581 

       = 0,742 

 Dari hasil perhitungan GoF di atas diperoleh nilai 0,742 sehingga disimpulkan 
bahwa model penelitian memiliki nilai GoF yang besar dan semakin besar nilai GoF 
maka semakin sesuai dalam menggambarkan penelitian. 

Path Coefficients 

 Nilai koefisien jalur yang diharapkan berada antara -1 dan 1, di mana nilai yang lebih 
besar menunjukkan hubungan yang lebih kuat antara variabel eksogen dan endogen. 
Sementara itu, pengujian hipotesis antar variabel dilakukan dengan menggunakan 
statistik t-value atau p-value. Jika t hitung lebih besar dari 1,96 (t tabel) atau nilai p-value 
dari hasil pengujian lebih kecil dari 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan antar 
variabel. 
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Tabel 4. Path coefficients test 

 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
mean (M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T stasistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Menginspirasi – 
Gaya Kepemimpinan 

0.340 0.357 0.110 3.090 0.002 

Memotivasi – Gaya 
Kepemimpinan 

0.456 0.448 0.135 3.375 0.001 

 

 Berdasarkan data tersebut variabel menginspirasi pada gaya kepemimpinan 
mendapatkan nilai koefisien 0,340 dengan nilai positif. Variabel memotivasi terhadap 
variabel gaya kepemimpinan sebesar 0.456 dengan nilai positif. maka tabel 4 dijelaskan 
sebagai berikut: 

1) Variabel menginspirasi memperoleh nilai t-statistic: 3,090 > 1,96 dan nilai p-value: 0,002. 
Artinya menginspirasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya kepemimpinan. 

2) Variabel motivate memperoleh nilai t-statistic: 3,375 > 1,96 dan nilai p-value: 0,001. 
Artinya memotivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya kepemimpinan. 
 

II. Discussions 
 
Menginspirasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Gaya Kepemimpinan Pada 
PCNU Kabupaten Sidoarjo. 
 Menginpirasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Gaya Kepemimpinan, pengaruh 
yang inspiratif memiliki peran yang besar dalam membentuk gaya kepemimpinan seseorang. 
Seorang pemimpin yang mampu menginspirasi orang lain cenderung memengaruhi mereka 
dengan cara yang positif dan memotivasi mereka untuk mencapai hasil yang lebih baik (Stokes, 
2022). Pengaruh inspiratif sering kali terkait dengan gaya kepemimpinan transformasional, di 
mana seorang pemimpin tidak hanya mempengaruhi orang lain melalui kekuatan kepribadiannya, 
tetapi juga dengan visi, nilai-nilai, dan aspirasi yang mereka komunikasikan (Bakker et al., 2023).  
 Pemimpin yang mampu menginspirasi dapat menciptakan ikatan emosional yang kuat 
dengan anggota mereka, membangkitkan semangat dan dedikasi yang tinggi, serta 
mengarahkan mereka menuju tujuan bersama. Mereka juga seringkali menjadi contoh yang 
diikuti dan sumber motivasi bagi orang lain (Muhimmah et al., 2022). Oleh karena itu, pengaruh 
inspiratif dapat mengarah pada gaya kepemimpinan yang membangun hubungan yang kuat, 
memotivasi kinerja yang tinggi, dan menciptakan lingkungan kerja yang membangun serta 
berdaya. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. 
 
Memotivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Gaya Kepemimpinan Pada 
PCNU Kabupaten Sidoarjo 
 Memotivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Gaya Kepemimpinan, motivasi yang 
kuat memiliki pengaruh yang mendalam terhadap gaya kepemimpinan seseorang khusunya 
pemimpin di PCNU Sidoarjo. Ketika seorang pemimpin merasa termotivasi, mereka cenderung 
menunjukkan karakteristik kepemimpinan yang lebih kuat dan efektif. Motivasi yang tinggi dapat 
mendorong pemimpin untuk mencari solusi kreatif, menghadapi tantangan dengan tekad yang 
kuat, dan menemukan cara untuk mengajak orang lain (Xue et al., 2022). Seorang pemimpin 
yang sangat termotivasi untuk mencapai visi dapat mengadopsi gaya kepemimpinan yang baik, 
Di sisi lain, motivasi yang kuat juga dapat mendorong seorang pemimpin untuk mengambil 
pendekatan yang baik, di mana ia memotivasi anggota timnya untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses pengambilan keputusan dan menciptakan lingkungan kerja yang inklusif (Aesah et al., 
2023).  
 Sejalan dengan penelitian ( Khair et al., 2019)  motivasi sangat berpengaruh terhadap 
kepemimpinan apabila motivasi tinggi dapat memperkuat kualitas kepemimpinan seperti 
keberanian, integritas, dan ketekunan, yang semuanya merupakan aspek penting dari 
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kepemimpinan yang efektif. Dengan demikian, motivasi yang kuat adalah pendorong kunci dalam 
membentuk gaya kepemimpinan seseorang dan dapat memiliki dampak yang signifikan pada 
bagaimana mereka memimpin dan memengaruhi orang lain. Maka dapat dikatakan bahwa 
hipotesis kedua (H2) diterima. 

 
KESIMPULAN 
 Menginpirasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Gaya Kepemimpinan, 
pengaruh yang inspiratif memiliki peran yang besar dalam membentuk gaya 
kepemimpinan seseorang. Seorang pemimpin yang mampu menginspirasi orang lain 
cenderung memengaruhi mereka dengan cara yang positif dan memotivasi mereka 
untuk mencapai hasil yang lebih baik. Memotivasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Gaya Kepemimpinan, motivasi yang kuat memiliki pengaruh yang mendalam 
terhadap gaya kepemimpinan seseorang khusunya pemimpin di PCNU Sidoarjo. Ketika 
seorang pemimpin merasa termotivasi, mereka cenderung menunjukkan karakteristik 
kepemimpinan yang lebih kuat dan efektif. Motivasi yang tinggi dapat mendorong 
pemimpin untuk mencari solusi kreatif, menghadapi tantangan dengan tekad yang kuat, 
dan menemukan cara untuk mengajak orang lain. 
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